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SKRIPSI

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA HOTEL D’LIRA SYARIAH
PEKANBARU
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kesesuaian akuntansi
keuangan yang diterapkan pada Hotel D’Lira Syariah+Pekanbaru dengan Prinsip

pihak lain

yang ad 2020/2021.
Metode a if.

akukan, hasil
yang men si pada Hotel
D’Lira Pek erima umum
karena adanya an dala ( , ) idak membuat
buku besa C pat i dé eluaran kas, tidak
membuat a araca S 3 -
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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the suitability of financial accounting
applied to Hotel D'Lira Syariah Pekanbaru with General Gratitude Accounting Principles.

The types of data collected in this study are primary data and secondary data sourced
from records, written documents, oral and written information provided by hotel managers,
and other parties that have to.¢ ely.for 2020/2021. The analysis

2 Cip n the income
statement, not making 2 i oce 2ments journal,
does not make trial b i justing a

Kata Kunci: Applica
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BAB |

LATAR BELAKANG MASALAH

1.1 Latar Belakang I

komunikasi yang baik agar lebi atkan kualitas layanan yang diberikan dan
tentunya agar dapat memaksimalkan keuntungan.
Menurut M. Reeve, dkk (2016:3) peran akuntansi dalam bisnis adalah untuk

memberikan informasi yang dapat digunakan untuk menjalankan operasi perusahaan.



Akuntansi juga memberikan informasi untuk pihak lain yang berkepentingan dalam
menilai kinerja dan kondisi ekonomi perusahaan.

Laporan keuangan itu penting untuk mengetahui kondisi keuangan dan hasil yang
telah dicapai oleh perusahaan. Salah satu« informasi wyang digunakan untuk
mengetahui kondisi perkembangan perusahaan yaitu laporan keuangan.

Menurut M. Sadeli (2018:31): laporan keuangan dalam arti sederhana yaitu suatu
informasi - yang dapat™ menggambarkan keadaan Keuangan perusahaan. Ismail
(2011:15) memaparkan laporan keuangan merupakan suatu. bentuk pertanggung
jawaban kinerja manajemen suatu perusahaan yang dicapai selama periode tertentu
terhadap pihak pihak yang berkepentingan.

Dari pengertian yang telah dipaparkan laporan keuangan adalah informasi yang
mempertemukan perusahaan dengan pihak yang berkepentingan, memperlihatkan
keadaan keuangan perusahaan juga pencapaian perusahaan.

Dalam SAK EMKM yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (2016:7)
“Laporan keuangan  entitas disusun menggunakan asumsi dasar akrual dan
kelangsungan usaha, sebagaimana yang digunakan eleh entitas selain Entitas Mikro,
Kecil, maupun Menengah.” Laporan keuangannya adalah (a) laporan posisi
keuangan, (b) laporan laba rugi, (c) catatan atas laporan keuangan.

SAK EMKM (2016:23) menjelaskan bahwa beban penyusutan diakui didalam
laporan laba rugi. Penyusutan aset tetap dimulai ketika suatu aset siap digunakan.

Tujuan utama laporan aktivitas adalah menyediakan informasi mengenai

pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya yang mengubah jumlah dan sifat aktiva



bersih, hubungan antara transaksi, dan peristiwa lainnya, dan bagaimana penggunaan
sumber daya dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa. Informasi dalam
aktivitas, yang digunakan bersama dengan pengungkapan informasi dalam laporan
keuangan lainnya; dapat membantu para penyumbang, anggota organisasi, kreditur
dan pihak lainnya untuk (a) mengevaluasi kinerja dalam suatu periode, (b) menilai
upaya, kemampuan dan kesinambungan ‘organisasi dan memberikan jasa, dan (c)
menilai pelaksanaan tanggung jawab dan Kinerja manajer.

Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan informasi mengenai
penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode. Misalnya, laporan tentang
aktivitas pendanaan seperti: penerimaan kas dari penyumbang yang penggunaannya
dibatasi untuk-jangka panjang; penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan
investasi yang penggunaan dibatasi untuk perolehan, pembangunan dan pemeliharaan
aktiva tetap; bunga dan dividen yang dibatasi penggunaannya untuk jangka panjang.
Dan laporan tentang pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan
pendanaan non kas, seperti: sumbangan berupa bangunan atau aktiva investasi.

Laporan keuangan menggambarkan pencapaian kinerja program dan kegiatan,
serta kemajuan pembiayaan. Dalam siklus.akuntansi, pencatatan dimulai dari bukti
transaksi, jurnal, posting ke buku besar, neraca lajur yang memuat neraca saldo dan
penyesuaian, hingga pada akhirnya menjadi sebuah laporan keuangan lengkap yang
idealnya terdiri dari laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan modal,

neraca dan catatan atas laporan keuangan.
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Proses akuntansi dimulai dari 3 tahap yaitu tahap pencatatan, tahap
pengikhtisaran dan tahap laporan. Tahap pencatatan terdiri dari kegiatan

pengidentifikasian dan pengukuran bukti transaksi serta bukti pencatatan, kegiatan

73 Pekanbaru,

Buku Kas a_transaksi penerimaan dan

Dokumen sumber transaksi pertama kali dicatat di Buku Kas Umum (BKU)
kemudian dicatat di buku pembantu masing-masing.

Proses akuntansi pada hotel D’Lira Syariah dimulai mencatatat pendapatan dan
pengeluaran kas, setelah itu memisahkan laporan pendapatan dan pengeluaran,

kemudian membuat laporan keuangan neraca dan laba rugi. Hotel D’Lira Syariah
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Pekanbaru tidak melakukan posting ke buku besar melainkan langsung membuat
laporan keuangan pada akhir tahun bersangkutan. Hotel D’Lira Syariah tidak

menyusun laporan arus kas sehingga tidak ada informasi yang rinci tentang arus kas

Terkait den; hanya menggunakan

Buku Kas piran 2), Laporan
Aset Tetap (La
Berdasark erlamy ¢ ase e a Syariah Pekanbaru

meliputi Tanah sebesar

akumulasi penyusutan, sehingga nilal aktiva untuk peralatan yang disajikan dalam
laporan keuangan neraca tidak menunjukkan nilai yang sebenarnya.

Dari tahapan siklus akuntansi yang diterapkan oleh Hotel D’Lira diatas dapat
disimpulkan beberapa permasalahan yang ada yaitu : Masalah pertama adalah Hotel

D’Lira tidak menyusun Laporan Arus Kas sehingga tidak ada informasi rinci tentang



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

arus Kas Masuk maupun keluar dari Hotel D’Lira Syariah yang berguna memberikan
gambaran tentang alokasi kas kedalam berbagai kegiatan di dihotel tersebut. Masalah

kedua yaitu tidak membuat Catatan atas Laporan Keuangan yang penjelasan terinci

rumusan a : nelitian ini yai tansi yang telah
diterapkan f

Berterima U

1. Untuk Penulis dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan

2. Bagi lokasi penelitan, untuk dijadikan masukan dan sumber informasi
bagi Hotel dalam mengambil keputusan dan Kkebijakan dalam

menetapkan akuntansi



3. Bagi peneliti berikutnya, sebagai informasi, bacaan dan referensi yang

sama untuk masa yang akan datang

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

Menjelaskan secara sejarah dan struktur objek penelitian dan

menyajikan Penerapan Akuntansi Pada Hotel D’Lira Syariah.
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BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dan saran untuk pedoman yang diharapkan dapat

berguna dimasa yang akan datang
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Telaah Pustaka

o
«Q
c
jun
QD
N
QD
S
c
>
—
QD
>
2
o
@D
=
o
D
o
s

m informasi yang
eputusan mengenai

aktivitas bis

LA T Y

merupakan

dijadikan dasar pengambilan keputusan ekonomi.

Menurut Rudianto (2012:4) pengertian akuntansi adalah sebagai berikut:

Aktivitas mengumpulkan, menganalisis, menyajikan dalam bentuk angka,
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mengklasifikasi, mencatat, meringkas, dan melaporkan aktivitas atau transaksi suatu

badan usaha dalam bentuk informasi keuangan.

Sedangkan menurut Hans (2016) mengatakan Akuntansi merupakan suatu suatu

an dan melaporkan

gidentifikasi dan

harus dapat
mengkomu ntingan akuntansi
untuk men dimanfaatkan oleh
para manaj n lainnya, seperti

pemegang saha

AN

informasi tentang laba/rugi usaha. emperoleh informasi tersebut, perusahaan
hendaknya mengadakan catatan yang teratur mengenai transaksi-transaksi yang

dilakukan perusahaan yang dinyatakan dalam satuan uang.

2.1.2 Konsep-Konsep Dasar Akuntansi
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Konsep dasar dari Akuntansi mempunyai kegiatan yang bisa menghasilkan
scara teoritis dan sistematis sehingga dapat menghasilkan informasi yang berguna.

Terdapat beberapa konsep dasar akuntansi menurut Rahmaniar (2016:7) yang

maksudnya yaitu

atan antara pihak-

nsep atau prinsip yang

lainnya yang merupa unit ekonomi yang terpisah. Dari sudut
pandang akuntansi, setiap entitas harus membuat suatu garis batas
atau pemisah yang jelas di sekelilingnya agar tidak mencampurkan

kejadian-kejadian yang dialami oleh entitas lainnya.

b. Prinsip Keadilan.
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Catatan dan laporan akuntansi harus didasarkan atas tersedia yang

paling dapat diandalkan, sehingga catatan dan laporan tersebut akan

menjadi akurat dan berguna.

Sehingga kita dapat mengurangkan atau menambah nilai-nilai rupiah
yang tercatat seolah-olah setiap rupiah tersebut memiliki daya beli
yang sama. Para akuntan telah menetapkan pula cara-cara jika inflansi

tersebut harus diperhitungkan. Jika terjadi, maka menurut SAK

12
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perusahaan harus menunjukkan nilai-nilai yanag telah disesuaikan

dengan inflansi dalam laporan-laporan.

Menurut Dianto. (2014) konsep dasar akuntansi terdiri atas prinsip-prisip

yang harus dilakukan sejak awal sehingg: 1asilkan laporan perusahaan.

Menurut Fitria 128 _" isikan sikll imbaran tahapan

Sedangkan menurut Warre :7) langkah-langkah siklus akuntansi

sebagai berikut:

13

a. Menganalisis dan mencatat transaksi-transaksi ke dalam buku

jurnal

b. Posting transaksi tersebut ke buku besar
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o

Menyiapkan daftar saldo yang belum disesuaikan

d. Menyiapkan dan menganalisis data penyesuaian.

@

Menyiapkan kertas kerja akhir periode.

g, |
),

0

LY

\hﬁ\ﬁt

periode ber

buku besar,

14

Adapun tahapan dalan Menurut Rudianto (2012:16) terdiri

dari:

1. Transaksi adalah peristiwa yang dapat diukur dengan menggunakan
satuan moneter dan yang menyebabkan perubahan di salah satu unsur

posisi keuangan perusahaan. Umumnya, transaksi selalu disertai
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4.

dengan perpindahan hak milik dari pihak-pihak yang melakukan
transaksi tersebut. Berbagai transaksi penjualan produk, transaksi

pembelian peralatan usaha, transaksi penerimaan kas, transaksi

i. bukti telah

g biasanya

\%‘é

itansi, nota

LA A

Akun adalah kel em akuntansi atau media yang
digunakan untuk mencatat informasi sumber daya perusahaan dan

informasi lain berdasarkan jenisnya. Sebagai contoh adalah: akun kas,

akun puitang, akun modal saham dan sebaginya.

15
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5. Posting adalah aktivitas memindahkan catatan dibuku jurnal ke dalam

buku besar sesuai dengan jenis transaksi dan nama akun masing-

masing.

\ )
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beristirahat,

yang dikelola oleh pemiliknya dengan menyediakan pelayanan makanan, minuman
dan fasilitas kamar untuk tidur kepada orang-orang yang melakukan perjalanan dan
mampu membayar dengan jumlah yang wajar sesuai dengan pelayanan yang diterima

tanpa adanya perjanjian khusus.



2.1.5 Laporan Keuangan

Setelah transaksi dicatat dan diikhtisarkan, maka disiapkan laporan bagi

pemakai. Laporan akuntansi yang menghasilkan informasi demikian itulah yang

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

a. Aset yaitu manfaat ekonomi yang mungkin diperoleh dimasa depan
atau dikendalikan oleh entitas tertentu sebagai hasil dari transaksi atau

kejadian masa lalu.

17
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b. Kewajiban, yaitu pengorbanan manfaat ekonomi yang mungkin
terjadi dimasa depan yang berasal dari kewajiban berjalan entitas

tertentu untuk mentransfer aset atau menyediakan jasa kepada entitas

Menurut : 7 hen penyajian laba rugi,

diantaranya:

a. i enggabungkan penghasilan-penghasilan
menjadi satu kelompok dan menggabungkan biaya-biaya pada

kelompok lainnya seperti kelompok laporan laba ditahan.

18
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b. Bentuk majemuk, vyaitu laporan aktivitas disusun dengan

mengelompokkan penghasilan dan biaya dalam beberapa bagian

sesuai dengan prinsip-prinsip penyusunan laporan aktivitas.

ekuitas sal i - an pemilik pada

LG Y

pembayar

menjalank

Tuju uk memberikan

informasi ya

ALuange

Dengan demikian catatan atas laporan keuangan merupakan catatan-catatan
yang dianggap penting dalam penyusuna laporan keuangan dan kebijakan-

kebijakan perusahaan berkepentingan.

2.1.6 Piutang

19
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Menurut Pulunggan, dkk (2013:145) Piutang usaha merupakan pinjaman untuk
usaha yang berasal dari penjualan secara kredit yang biasanya jatuh tempo sekitar 30

sampai 60 hari, piutang juga termasuk kedalam bagian dari asset keuangan.

Men 16) : rupa g yang dicangkup
secara pero biasanya memiliki

bagian signi enjadi dua macam,

berwujud dimana: yang pertama k digunakan dalam kegiatan produksi
atau menghasilkan barang atau jasa, yang untuk disewakan kepada pihak lain atau
untuk kepentingan administrasi dan juga diperkirakan dapat digunakan lebih dari satu

periode.
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Aktiva tetap akan diakui sebagai aset apabila pada kemungkinan besar akan
memberikan manfaat ekonomis dimasa yang akan datang dan pada harga perolehan

atas hal tersebut dapat diukur secara handal. Aktiva tetap pada awalnya akan diakui

jangka panjang ecara relatif me at ya a sebagai contoh

peralatan,

218 Ha

yang dibayarkan da ai apa - k memperoleh aset

tersebut pad

digunakan.

2.1.9  Penyusutan

Menurut Hery (2015:275) penyusutan merupakan bagian dari alokasi secara

periodik dan sistematis dari harga perolehan aset selama periode-periode berbeda
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yang memperoleh manfaat dari penggunaan aset bersangkutan. Ada beberapa
metode yang sering digunakan sebagai biaya penyusutan aset tetap yang pertama

menurut waktu:

AN K
3
/.

Pl
»
e
g
W

2. Metode pembebanar

a. Metode jumlah angka tahun
Metode yang biasanya dihasilkan merupakan beban penyusutan
yang menurun dalam setiap tahun berikutnya. Dalam metode

jumlah jangka angka tahun ini sesungguhnya tidak ada pemikitan

22
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konseptual yang luar biasa, yang ada hanyalah sekma ilmu hitung
yang membuat besarnya beban penyusutan periodik menurun dari

satu periode keperiode berikutnya dan seluruh nilai perolehan aset

suatu periodic

et. Jadi, metode

Yang kedua adalah berdasarkan penggunaannya:

. Metode jam jasa

Metode jam jasa ini didasarkan pada anggapan bahwa aset akan lebih

cepat rusak bila digunakan sepenuhnya dibandingkan dengan

23
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penggunaan yang tidak sepenuhnya. Karena beban depresi periodik

bisanya mempunya besar yang akan sangat tergantung pada jam jasa

yang terpakai.

.

Sy,

A aset yang

tuk unit hasil

AQAT

erlukan suatu

-~
)
-

asilkan oleh aset.

terdapat beberapa prinsip akuntansi yang berkaitan dengan penyajian aktiva tetap

didalam laporan posisi keuangan sebagai berikut:

a.

b.

Dasar yang menilai aktiva tetap harus dicantumkan kedalam neraca

Aktiva tetap yang digadaikan harus dapat dijelaskan

24
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C. Jumlah akumulasi depresiasi dan biaya depresiai untuk tahun ini harus ini
harus berdasarkan petunjuk dalam laporan keuangan

d. Metode yang akan digunakan dalam perhitungan depresiasi golongan besar

dikatakan hipotesis yang di ; ) 51 oleh Hotel D’Lira

Syariah belu

25
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

atif, dikarenakan

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

a. Interview, dengan tek ulis mengadakan wawancara langsung
dengan mengajukan pertanyaan kepada pimpinan Hotel D'Lira Syariah
dan juga dengan staff administrasi Hotel D’Lira Syariah.

b. Dokumentasi, yaitu pengumpulan dokumen Hotel D’Lira Syariah seperti

laporan keuangan, sejarah berdirinya hotel dan lain lain.

26
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3.5 Teknik Analisis Data

Data — data yang sudah dikumpulkan, akan dikelompokkan menurut jenisnya

masing — masing. Penulis memakai metode deskriptif yaitu metode yang
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Hotel D’Lira Syariah Pekanbaru

a perhotelan yang
menyediake esta 2ting room dan kamar

dengan beberapa tipe ruangan. Adapun tuju: fidirikan adalah untuk

acuan untuk menjalankan operasionalnya adalah Hukum Syariat Islam.

4.1.1 Visi dan Misi
1. Visi

a. Menjadikan hotel berbintang yang berbasis Syariah

28
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2. Misi

a. Menjadikan hotel terbaik yang berbasis Syariah di Kota Pekanbaru

4.1.2 Struktur Organisasi Hotel

Produk service
supervisor

Staf | Staf Staf Staf | Staf Staf

Sumber : Hotel D’Lira Syariah Pekanbaru
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4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bab ini akan diuraikan mengenai bagaimana penerapan akuntansi

keuangan pada hotel D’Lira Syariah Pekanbaru. Berdasarkan latar belakang masalah

tersebut dikenal
dengan n ang digunakan oleh

Hotel D’Li

asic), Hotel D’Lira

mencatat saks ) dia bagai '_ ats beban pada saat

aktivitas untuk alat tulis hotel, pengeluaran konsumsi, dan pengeluaran kegiatan
hotel, semua pengeluaran yang terjadi pada satu periode.

Selanjutnya Hotel D’Lira Syariah Pekanbaru juga menyusun laporan
keuangan, yaitu catatan informasi keuangan pada satu periode. Laporan keuangan

menyajikan laporan neraca, suatu daftar keuangan yang menurut ikhtisar tentang
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harta Hotel D’Lira Syariah Pekanbaru juga membuat laporan laba/rugi sebagai acuan
atau pedoman untuk melihat laba/ruginya.

Maka dari itu pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang dilakukan

aporan Keuangan :
1. Neraca Saldo

Bukti
Transaksi

. Laporan Laba Rugi

kas umum. Dimana buku kas atat bukti transaksi berupa penerimaan
pembayaran sewa kamar, sewa ballroom, cafe resto dan lainnya serta
mengklasifikasikan biaya biaya yang dikeluarkan oleh Hotel D’Lira Syariah

Pekanbaru sesuai yang terjadi.
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Diketahui hotel melakukan pencatatan transaksi yang berkaitan dengan
pemasukan dan pengeluaran kas, selain itu juga melakukan pencatatan terhadap

pengakuan piutang sewa ballroom. Hotel tidak menyajikan jurnal saat terjadinya

transaksi melain an ke laporan kas umum.
Seharu £ 1 tiap transaksi
yang terj ing refefence.
WER )
Ben m a{{l a tabel IV.2

No I 3 - N
No Kode = F r kst: ] dit Saldo
1 i | ] a8 ) Rp30.477.838
2 01/1 ; Rp31.813.838
3 /1 Rp33.148.338
4 03/1 50.000 | Rp32.598.338
5 i . p75.000 | Rp32.523.338
Sumber: Hotel D .

Seharusnya u e a eluaran kas dicatat kedalam
jurnal penerimaan dan penge rikut:

Tabel IV.3

Jurnal Penerimaan Kas

Tanggal Keterangan Ref | Debet

Kredit

Pendapatan
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Kas FaBnd Breakfast | Kamar | Jumlah
Pembayaran Kamar
01/12/2021 205 189.000 189.000 | 189.000
Pembayaran Kamar
01/12/2021 104 225.000 225.000 | 225.000
Pemb
01/12/2021 189.000 | 189.000
01/12/2021 : 25.000 | 245.000
Sumber: RS LAy
oW Ry
u
t Kredit
Tanggal t 4
% — - Fand Kas
—" e ional | B
02/12/2021 | Pembeli nset A 00 210.000
02/12/2021 | Pem entokil Bulan Nov | 00 700.000
Pembeli t Sh
02/12/2021 | 57 i 400 100.400
02/12/2021 | BBM al .000 100.000
Sumber: Data Ol f <) W
EKANBAR
2. Tahap Mty
Buku b u mencatat perubahan
i L]
perubahan yang ter n karena adanya transaksi
keuangan. Hotel D’Lira S ansaksi kedalam buku kas umum

tanpa menggunakan buku besar untuk melakukan pencatatan keuangannya.
Seharusnya setelah jurnal dilakukan maka akan diposting kedalam buku besar

seperti tabel berikut ini:
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Saldo
reneas Debet Kredit
3.411.629
31/12/2021 59.017.629
31/12/2021 Rp374.630.686
Sumbe
3.
wa diperoleh dari
total pemb k biaya listrik, air
dan telepon, sing akun tersebut

ran Kas Bulanan
Bulan Desember 2021

Bulan Keterangan Masuk Keluar

Desembe Rp93.984.50

Pendapatan Sewa 0

Saldo

Rp93.984.50
0
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Rp13.919.224 | Rp80.065.276

2021

Beban
Operasional

Rp54.498.74
4 Rp25.566.532

Sumber : Hotel D’Lira Syariah

Hotel seharus
tiap perkira
Serta u e

D’Lira S

Kas

Kas di
Piutang
Tanah
Bangun
Peralata
Hutang
Modal Pe
Laba

Sumber: Data Ola

enyusun neraca saldo la

@M%EAS 2 06 g

do De

7.780.

| i ¥
'll"\t"l‘ ‘i*:

9.000.

emasukkan nilai buku besar
it pada buku besar.
arusnya Hotel

ah ini:

do Kredit

Berdasarkan tabel di ata

b Ne—

34.959.243.890
Rp114.879.228
Rp35.074.123.118

Syariah Pekanbaru belum menyajikan

Kertas Kerja sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum.

4, Tahap Pelaporan

Dalam proses penyusunan laporan keuangan Hotel D’Lira Syariah Pekanbaru

dimulai dengan melakukan pencatatan transaksi penerimaan dan pengeluaran
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kedalam buku kas umum, dari pengelompokkan transaksi-transaksi buku kas umum
yang dicatat hotel setiap akhir bulan mengelompokkan transaksi - transaksi yang

sama kedalam rekapitulasi bulanan untuk dapat melihat seberapa besar pengeluaran

dan pengeluaran
yang di a endapatan, dan beban

keuangan. a libuat oleh Hot _ira Syariah sebagai berikut:
S -

NO KREDIT

Pendapatan Resto
Pendapatan laundry

4 | Pendapatan Meeting Room
Total Pendapatan Rp93.938.500

w (N |-

Beban Usaha
A | Biaya Tetap

1 | Pengeluaran Hotel/ Kamar Rp3.052.200
2 | Pengeluaran Resto Rp5.347.400
3 | Pengeluaran Laundry Rp303.100
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4 | Rek. Listrik Rp12.418.224
5 | Gaji Karyawan Rp45.250.000
6 | Lembur Karyawan Rp70.000
7 | Biy. Transportasi Rp1.501.000
8 | Biy. Administrasi Rp1.058.850
9 | Pen. Minya
10 | Pengel g Rp6.252.920
11 | Bi i
B P
12 | Pe sITAS IS
Total Pe 4 Rp75.253.694
Pendapat 06
Sumber: D
Berdasar i ot riah belum sesuai
dengan pri a bert umu laporan laba rugi
Hotel D’Li h _' lggsa daﬁrfg akun, dan laporan
laba rugi a ajikan akumulasi
penyusutan.
~ R\)
Laporan la M t a Syariah Pekanbaru
seperti tabel ber
o L]
HO LI NBARU
RUGI
P 020/2021
PENDAPATAN 2020 2021
Pendapatan Kamar Rp971.486.500 Rp847.849.500
Pendapatan Resto Rp13.945.500 Rp13.902.000
Pendapatan laundry Rp1.848.500 Rp1.761.000
Pendapatan Meeting Room Rp12.658.000
Pendapatan Lain Lain Rp3.545.000 Rp752.000
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JUMLAH PENDAPATAN  Rp1.003.483.500 Rp864.264.500

BEBAN
Biaya Tetap

.053.500
.475.000

675.796.307
188.468.193

Penyajian laporan keuangan Hotel D’Lira Syariah Pekanbaru masih
menggunakan bentuk laporan keuangan pada umumnya. Akun perkiraan yang

terdapat dineraca yaitu aktiva lancar, aktiva tetap, passiva dan akun modal.
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Akun perkiraan yang terdapat dalam laporan posisi keuangan seperti pada

tabel 1VV.10 sebagai berikut ini:

Tabel 1V.10

Aset La
Kas 0
Kas di Bank 0
Piutang
Jumlah As
0
Lancar
Aset Teta
Rp35.057.682.894
Rp24.290.624
Rp35.081.973.518
Rp35.081.973.518

kerja. Kas, piutang dll sudah sesua alenia kas ataupun piutang.
1. Kas dan Setara Kas
Kas dan Setara kas adalah aktiva lancar yang meliputi uang kertas/logam dan

benda benda lain yang dapat digunakan sebagai media tukar atau alat pembayaran
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yang sah. Kas dan setara kas hotel diperoleh dari sewa kamar, cafe & resto,

pendapatan loundry, catering, extra bed.

2. Piutang

Piutang me ka ihan an.ti 3 nyerahan barang/jasa dari
hotel sai menyewa
kamar, s dak terjadi
3.

galami penurunan

nilai sejalan de aSa ') 1 akibatkan aktiva yang
dimiliki ho 2 akan berkurang. Oleh ke aktival tetap disajikan hotel
sudah dikurangi de r : tiap ta ik hotel sebaiknya
membuat da aktiva tetap untuk
setiap perio apat menggunakan

sebagai berikut:
Bangunan Rp.6.500.000.000
Kas Rp.6.500.000.000
Untuk menghitung nilai penyusutan dari aset tersebut. Hotel D’Lira

Syariah menaksir umur manfaat bangunan 20 tahun. Maka bangunan yang seharusnya
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disusutkan tahun 2020 adalah Rp.6.500.000.000/20 tahun = Rp.325.000.000.

seharusnya pentatan yang dilakukan sebagai berikut:

Beban penyusutan bangunan Rp.325.000.000

sampai 2 adalah Rp. ( 3 ﬂ' 000 maka jurnal

koreksi ya

peralatan Rp , aday di_h D’Lira Syariah sebagai

berikut:

sebagali berikut :
Ac Rp.380.000.000

Kas Rp.380.000.000
Untuk menghitung nilai penyusutan aset tersebut. Hotel D’Lira

menaksir umur manfaat peralatan 5 tahun. Maka peralatan yang
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seharusnya disusutkan pada tahun 2020 adalah Rp.380.000.000/5

tahun = Rp.76.000.000. seharusnya pencatatan yang dilakukan:

Beban penyusutan AC Rp.76.000.000

Hotel D’Lira memperoleh mesin cuci pada tahun 2010 dengan harga
perolehan Rp.30.000.000. maka jurnal pada saat mesin cuci diperoleh
sebagali berikut :

Mesin cuci Rp.30.000.000

Kas Rp.30.000.000
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Untuk menghitung nilai penyusutan aset tersebetu, hotel menaksir

umur manfaat peralatan 5 tahun. Maka peralatan yang disusutkan pada

tahun 2020 adalah Rp.30.000.000/5 tahun = Rp.6.000.000. seharusnya

Rp.30.000.000, jurnal koreksi yang harus dibuat adalah:
Saldo laba Rp.30.000.000
Akumulasi penyusutan mesin cuci  Rp.30.000.000

4. Kulkas
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Hotel D’Lira Syariah memperoleh kulkas pada tahun 2017 dengan harga

perolehan Rp.8.400.000. maka jurnal pada saat peralatan diperoleh

sebagai berikut:

Hotel D’Lira Syariah memperoleh sofa pada tahun 2016 dengan harga
perolehan Rp.10.000.000. maka jurnal pada saat peralatan diperoleh
sebagai berikut:

Sofa Rp.10.000.000.
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Kas Rp.10.000.000.
Untuk menghitung nilai penyusutan dari aset tersebut, Hotel D’Lira
Syariah menaksir umur manfaat peralatan 5 tahun. Maka peralatan yang

0.000.000/5 tahun =

gai berikut:

total yang harus
ampai 2020 adalah

oreksi yang dibuat

berikut:
Printer p.6.000.000
Kas Rp.6.000.000

Untuk menghitung nilai penyusutan dari aset tersebut hotel menaksir

manfaat peralatan 5 tahun, maka peralatan disusutkan pada tahun 2020
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adalah Rp.6.000.000/5 tahun = Rp.1.200.000. seharusnya pencatatan yang

dilakukan sebagai berikut:

Beban penyusutan Printer Rp.1.200.000

b A L Y

but, Hotel D’Lira
aka peralatan yang

00.000/5 tahun =

dikoreksi untuk penyusutan dari tahun 2018 sampai 2020 adalah
Rp.51.280.000 x 2 tahun = Rp.102.560.000 maka jurnal koreksi yang
dibuat adalah:

Saldo laba Rp.102.560.000

Akumulasi penyusutan peralatan dapur Rp.102.560.000
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8. CCTV

Hotel D’Lira Syariah memperoleh CCTV pada tahun 2015 dengan harga

perolehan Rp.3.000.000, maka jurnal pada saat CCTV diperoleh sebagai

Kas Rp1.136.200.000
Untuk menghitung nilai penyusutan dari aset tersebut, Hotel D’Lira
Syariah menaksir umur manfaat peralatan 5 tahun. Maka peralatan yang
disusutkan pada tahun 2020 adalah Rp1.136.200.000/5 tahun =

Rp.227.240.000. Seharusnya pencatatan yang dilakukan sebagai berikut:
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Beban penyusutan peralatan lain Rp.227.240.000

Akumulasi penyusutan peralatan lain Rp.227.240.000

Dikarenakan hotel belum melakukan penyusutan maka total yang harus

pencatatan yang dilakukan sebagai berikut:
Beban penyusutan genset Rp.30.000.000
Akumulasi penyusutan genset Rp.30.000.000
Dikarenakan hotel D’Lira belum melakukan penyusutan, maka total yang

harus dikoreksi untuk penyusutan dari tahun 2010 sampai 2015 adalah
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Rp.30.000.000 x 5 tahun = Rp.150.000.000 maka jurnal koreksi yang

dibuat adalah:

Saldo laba Rp.150.000.000

4.

perusahaan kepada
pihak ketiga ya : asa atau aktiva dalam jangka
waktu tertentu sebag Pada hotel ini, hutang tidak
ada terjadi

5. Modal/Ekuitas
Modal adalah hak milik sisa dalam aktiva perusahaan yang tersisa sesudah
dikurangi hutang. Dalam perusahaan modal sendiri adalah modal dari pemilik Hotel

D’Lira Syariah Pekanbaru.
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Setelah dilakukan koreksi atas laporan keuangan neraca yang disusun Hotel
D’Lira Syariah Pekanbaru, maka saldo akhir pada laporan posisi keuangan sebesar

Rp34.738.504.988. Perubahan ini timbul karena adanya koreksi terhadap

Syariah 3 nga riode seperti tabel

1V.11:

Aset Lancz
Kas 0
Kas di Bank 0
Piutang
Jumlah Aset
0

Lancar
Aset Tetap
Tanah Rp34.714.214.364
Bangunan Rp24.290.624
Peralatan
Akm.Peny. :
Jumlah Aset Tetap Rp34.467.342.65 Rp34.738.504.988

‘EE"T'I-O: Rp34.738.504.988 g‘i’;ﬂs']@;'\ Rp34.738.504.988

Sumber: Data Olahan

3. Laporan Arus Kas
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Laporan Arus Kas merupakan bagian dari laporan keuangan suatu entitas yang

dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menunjukkan aliran masuk dan keluar

uang (kas) suatu entitas. Di dalam laporan arus kas, perubahan posisi kas dapat dilihat

ran Arus Kas

Penerimaan U 107.294.283
Penerimaan Uang S 4.120.000
Penerimaan Uang Food and Rp 4.176.000
Rp  115.590.283
Arus Ks dari Aktivitas Investasi
Pembelian Bahan Bakar Rp 610.000
Pembayaran Jasa Rp 1.197.000
Pembayaran Service Rp 2.138.500
Pembayaran Sewa Rp 250.000
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Pembayaran Retribusi Kebersihan Rp 200.000
Pembelian Bahan Masak Rp 4.879.250
Pembelian Perlengkapan Rp 7.005.150
Pembayaran iuan dan zakat Rp 600.000

PB1 4.203.600

405.000

Pembayaran Pa

4.

atatan tambahan dan
informasi yang dit uk memberikan tambahan
informasi kepada pemb lanjut. Hotel D’Lira Syariah

Pekanbaru tidak menyusun Catata aporan keuangan sehingga tidak diketahui
kebijakan akuntansi yang telah diterapkan Hotel
Sehingga hotel membuat catatan atas laporan keuangan untuk mengetahui

kebijakan akuntansi supaya praktek akuntansi pada Hotel D’Lira Syariah Pekanbaru

sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.
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BAB V
PENUTUP

Setelah melakukan penelitian, analisa dan evaluasi terhadap Hotel D’Lira

Syariah Pekanbaru menemukan berbagai masalahan dalam pelaporan

_Saran-saran yang

berada di Jalan
letaknya strategis

a Islam kedalam

Dalam pencatatan aktiva tetap, hotel tidak membuat nilai peroleh dari setiap
aktiva tetap yang ada dan tidak menghitung nilai penyusutannya, sehingga
aset tetap yang disajikan dalam laporan keuangan pada akhir periode tidak

menyajikan nilai yang sebenarnya.

53
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6. Laporan keuangan yang disusun atau disajikan oleh Hotel D’Lira Syariah
Pekanbaru hanya Laporan Laba rugi dan Neraca.

7. Akuntansi yang diterapkan Hotel D’Lira Syariah Pekanbaru belum sesuai

dengan format

, dan menyusun

2. an untuk aset tetap
ersebut dan dikurangi

runan nilai aktiva

an keuangan neraca

3 n penyesuaian terhadap

4. Untuk laporan keuangan, Hotel D’Lira Syariah Pekanbaru seharusnya
meyajikan laporan laba rugi, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan
keuangan.

5. Dalam penerapan akuntansi Hotel D’Lira Syariah Pekanbaru seharusnya

sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.
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